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ABSTRAK
Penelitian ini berfokus pada penerimaan komunitas pecinta Korea di Surabaya terhadap
sensualitas perempuan dalam video klip Gentleman dan Female President. Selama ini,
sensualitas perempuan dianggap sebagai komoditas yang memiliki selling point bagi
penjualan produk apa pun, termasuk video klip. Padahal sensualitas merupakan isu yang
sensitif untuk diperbincangkan secara terbuka di tengah masyarakat Indonesia yang
Bhinneka Tunggal Ika, karena memiliki kaitan erat dengan masalah pornografi dan
pornoaksi yang bertentangan dengan agama, budaya, seni, dan adat. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dalam memandang sensualitas perempuan, informan
mendefinisikan sensualitas perempuan, sebagai sesuatu yang relatif, bergantung mindset
individu. Selain itu, sensualitas perempuan dipandang sebagai daya tarik dalam dunia
showbiz bahkan menjadi ciri khas yang diusung oleh beberapa idol group. Dalam proses
decoding, informan yang belum terlalu lama bergabung dalam suatu komunitas pecinta
Korea, cenderung berada pada posisi negotiated dan oppositional. Sedangkan informan
yang telah lama bergabung dalam komunitas pecinta Korea, cenderung berada pada
posisi dominant-hegemonic.
Kata Kunci: reception analysis, sensualitas perempuan, video klip, Korean Pop,
komunitas pecinta Korea

PENDAHULUAN
Penelitian ini mendeskripsikan penerimaan dan pemaknaan khalayak, yang

merupakan anggota komunitas pecinta Korea, menerima dan memaknai penggambaran

sensualitas perempuan yang terdapat dalam dalam video klip Gentleman dan Female

President. Sensualitas perempuan menjadi menarik untuk diteliti karena sensualitas

yang dimiliki perempuan dianggap sebagai komoditas yang memiliki selling point bagi

produk apa pun (Prabasmoro 2006:322). Namun isu sensualitas masih sensitif untuk

diperbincangkan secara terbuka di tengah masyarakat Indonesia yang Bhinneka Tunggal

Ika, karena berkaitan erat dengan masalah pornografi dan pornoaksi yang bertentangan

dengan agama, budaya, seni adat dan lain-lain (Mu’allim 2006). Hal ini dibuktikan

dengan munculnya pro dan kontra terhadap Rancangan Undang-undang Anti Pornografi

dan Pornoaksi (RUU APP) yang menyebutkan bahwa setiap orang dewasa dilarang

mempertontonkan bagian tubuh tertentu yang sensual (Kompas 2006:13).

Penelitian ini juga melibatkan media berjenis video klip yang berkaitan dengan

salah satu produk entertainment Korean Wave yang paling prinsipal dan sedang terjadi
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di Indonesia saat ini, yaitu Korean Pop (Ravina 2009:3). Korean Wave atau Hallyu

adalah fenomena budaya terbaru atas menyebarnya budaya popular Korea Selatan di

China, Jepang, Taiwan, Vietnam, Singapura, Thailand, dan negara-negara Asia

Tenggara lainnya, termasuk Indonesia (Kim & Ryoo 2007:120 ; Shim dalam Nastiti

2010:4). Situs YouTube melalui internet menjadi sumber utama bagi orang Indonesia

untuk melihat music video atau video klip Korean Pop (Nastiti 2010:4). Oleh sebab itu,

tak jarang artis Korean Pop menunjukkan sensualitas perempuan dalam performance-

nya agar menjadi menarik.

Sensualitas didefinisikan sebagai sesuatu yang tidak dapat dipahami oleh roh,

sensual merupakan suatu bentuk kedagingan yang duniawi (KBBI 2009; Kamble

2013:45). Sederhananya, sensual dapat dikatakan sebagai daya tarik yang diterima oleh

panca indera. Namun, tiap individu dapat secara bebas mengartikan sensualitas melalui

sudut pandangnya karena tidak ada batasan-batas yang diakui secara universal bahwa

sesuatu dianggap mengandung sensualitas. Tak jarang sensualitas diartikan sebagai

sesuatu yang tak lepas dari pornografi maupun erotika (Ida 2003:29).Bahkan sensualitas

dapat diartikan sebagai suatu bencana karena berhubungan dengan nafsu dan dosa, yang

dapat menjatuhkan manusia (Kamble 2013, p.47).

Namun demikian, tubuh perempuan dianggap memiliki pesona tersendiri dalam

menghasilkan rangsangan, hasrat, dan citra tertentu (Benedicta 2011, p.149). Apalagi

apabila bagian-bagian tubuh perempuan tersebut ditampilkan melalui pose dan gerakan

yang menantang. Jadi, sensualitas merupakan sesuatu yang selalu melekat pada diri

perempuan, terutama pada tubuh perempuan. Perempuan pun secara secara tidak sadar,

berusaha untuk selalu tampil “menarik” melalui sudut pandang laki-laki. Perempuan

selalu dijejali dengan berbagai pemikiran bahwa yang terpenting ialah membuat

tubuhnya semakin cantik dan memikat. Menurut Irahim (1997:106), dalam media, “tak

habis-habisnya dijelaskan cara dan teknik melangsingkan badan, mengencangkan

payudara, memuluskan betis, memotong kuku, mengatur rambut, dan sebagainya.”

(Ibrahim 1997:105). Sehingga, tak jarang para perempuan ikut terjebak dalam pola pikir

negatif laki-laki, tampil seronok dengan berpakaian serba minim dan terbuka (Ibrahim

1997, p.106).

Meski perempuan sering digambarkan sensual dalam media, tapi tetap tidak ada

batasan-batasan pasti mengenai sensualitas dan tak ada definisi secara konkret mengenai
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sensualitas secara universal. Sensualitas atau tidaknya suatu tontonan, bergantung pada

mindset audiens. Tolok ukur terhadap sensualitas pun bergantung pada bagaimana

imajinasi audiens dalam menanggapinya (Ida 2003, p.45). Dalam tulisannya Ida (2003,

p.60), telah merumuskan konsep sensualitas sebagai berikut,

Definisi atas konsep sensualitas […] yang berkembang dari sumber media massa di
Indonesia, yang diperoleh dari komentar-komentar dan pendapat publik tidak berhasil
dirumuskan dalam definisi yang jelas. Akan halnya sensualitas, […] menyatakan sebagai
bentuk aksi sensual yang sengaja dipertontonkan untuk mengundang imajinasi seksual
yang mengkonsumsi. Pakaian minim. terawang, dan terbuka adalah salah satu contoh
bentuk sensualitas itu.

Reception analysis digunakan sebagai metode dalam penelitian ini untuk melihat

pemaknaan dari masing-masing audiens yang berasal dari komunitas pecinta Korea di

Surabaya mengenai sensualitas perempuan dalam video klip Gentleman dan Female

President. Melalui reception analysis, dapat diperoleh perbedaaan pemaknaan dari

setiap khalayak, mengenai pesan yang diterima dari media. Sehingga, peneliti dapat

menemukan keunikan perbedaan pemaknaan dan sudut pandang masing-masing

individu, terhadap sensualitas perempuan yang terdapat dalam video klip Gentleman

dan Female President.

Pengumpulan data mengguakan Focus Group Discussion (FGD), karena FGD

mampu menunjukkan secara jelas, perbedaan penerimaan dari individu satu dengan

yang lain. Selain itu, kelebihan FGD ialah peneliti dapat memperoleh informasi yang

tidak hanya berupa opini dari informan, melainkan juga bagaimana seseorang berpikir

dan bereaksi (Berger 1998 dalam Ida 2011). Sesuai dengan FGD, peneliti mengajak

delapan orang yang berasal dari komunitas pecinta Korea di Surabaya dan latar

belakang budaya yang berbeda untuk menjadi informan. Komunitas pecinta Korea

dipilih karena dianggap merupakan suatu bentuk bukti dari besarnya dampak Korean

Wave di Indonesia. Sementara, kota Surabaya dipilih untuk melaksanakan penelitian ini

karena Korean Pop menerima respon yang sangat baik dari masyarakat Surabaya,

terbukti dengan digelarnya SM Global Audition 2015 yang diadakan oleh SM

Entertainment tidak hanya di Jakarta tapi juga di Surabaya.

Video klip Gentleman dan Female President yang digunakan dalam penelitian

ini merupakan video klip yang dirilis pada tahun 2013. Kedua video klip ini dipilih

untuk diteliti karena sama-sama menuai kontroversi sejak peluncurannya. Dalam kedua

video klip ini pun terlihat pula makna polisemi yang terkandung dalam pesan yang
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disampaikannya. Meski memuat unsur-unsur sensual, visualiasi video klip Gentleman

menggambarkan lirik lagu mengenai menceritakan kebalikan dari judul lagunya,

sedangkan video klip Female President menggambarkan lirik lagu mengenai inisiatif

perempuan dalam memulai first move.

PEMBAHASAN

Definisi Sensualitas Perempuan menurut Informan

Istilah sensualitas, seolah selalu melekat pada diri perempuan, bahkan tak bisa

lepas dari tubuh perempuan. Di mana ada perempuan, maka dapat dipastikan, di situlah

terdapat sensualitas. Menurut Ida (2003, p.60) mengatakan bahwa sensualitas

dikonsepkan sebagai bentuk aksi sensual yang sengaja dipertontonkan untuk

mengundang imajinasi seksual dari orang yang mengkonsumsi.

Namun demikian, hingga saat ini, masih belum ada definisi sensualitas yang

diakui secara universal dan disetujui dengan pasti oleh seluruh umat manusia.

Sensualitas, bahkan seringkali diartikan sebagai sesuatu yang tak jauh-jauh dari

pornografi maupun erotika (Ida 2003:29). Informan pun dapat secara bebas

mengutarakan pendapatnya dalam mendefinisikan sensualitas. Tidak ada yang salah,

kebenaran selalu menjadi milik audience yang menerima. Pendefinisian audiens

terhadap sensualitas, bisa sama ataupun berbeda, karena bergantung dari tindakan sosial

yang menegosiasi definisi realitas sosial dalam konteks budaya dengan praktek

komunikasi. Ukuran sensualitas bergantung pada bagaimana imajinasi audiens dalam

menanggapinya (Ida 2003:45).

Meskipun demikian, definisi yang diberikan oleh Ida (2003:29) mengenai tidak

ada batasan yang pasti dalam mendefinisikan sensualitas tersebut, sejalan dengan

pemikiran Silvia, Duna, dan Irwan. Menurut para informan, sensualitas merupakan

sesuatu yang relatif, bergantung pada mindset masing-masing individu.

“Kalau aku sih lihat sensualitas itu relatif. […] Ini nggak menyangkut masalah norma
agama atau ya.. ini murni preference masing-masing orang, kalau [menurut] aku.
Soalnya tiap orang kan punya ukuran sensualitas masing-masing.” (Silvia)

“Kan sensualitasnya perempuan itu sih ya tergantung dari orang yang melihat gitu ya.
Entah dia sensualnya dari cara bicaranya, atau sikapnya, atau gimana gitu. […] Kayak
saya nanggepin ini sensual, kan bukan berarti orang ini yang lain nggak nanggep itu
juga sensual juga kan?” (Irwan)
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“Menurut saya, sensualitas itu tergantung sama yang melihat itu sendiri ya, apa yang
menjadi targetnya itu sendiri. Jadi itu bisa positif, itu bisa negatif. Itu tergantung dari
mindset orang yang menerima itu ya. Tergantung persepsinya orang yang melihatnya.”
(Duna)

Irwan, Duna, dan Silvia, memiliki sebuah definisi yang tak jauh berbeda

terhadap sensualitas, karena mereka memiliki latar belakang usia yang sama, yaitu 22

tahun. Selain itu, durasi keterlibatan mereka dalam dunia Korea dan menjadi pecinta

Korea tidak terlalu berbeda. Irwan telah menyukai dan mengikuti perkembangan Korea

selama 5 tahun, Silvia 6 tahun, sedangkan Duna 7 tahun.

Menurut Irwan, Duna, dan Silvia, sensualitas dipandang murni bergantung pada

preference atau kecenderungan yang dimiliki individu. Menurut informan, sensual atau

tidaknya seseorang bukanlah bergantung pada norma agama, karena setiap individu

memiliki tolok ukurnya masing-masing dalam memaknai sensualitas. Sensualitas bisa

jadi terlihat dari body language, seperti sikap atau tindakan. Mindset atau pikiran

seseorang dalam memahami sensualitas, akan menentukan bagaimana respon orang

tersebut ketika menanggapi sensualitas. Seseorang yang dalam pikirannya selalu

menjurus ke arah seksual maka dalam menanggapi sensualitas, tidak akan jauh-jauh dari

konsep erotis maupun pornografi.

“Sensualitas yang positif itu, perempuan yang seksi tanpa menunjukkan badannya. Jadi dia
cuma dengan body language-nya, orang-orang atau pria-pria akan tetap tertarik pada dia
gitu. Kalau yang negatif ya seperti yang kita lihat saat ini banyak di dunia lah ya. Yang
perempuan buka aurat-nya lah, terus pakai pakaian yang seksi, terus body language-nya
disengajakan untuk menjadi seksi.” (Upik)

Bagi Upik yang beragama Islam, sensualitas merupakan sesuatu yang  memiliki

dua sisi, dapat dimaknai secara negatif maupun positif. Menurutnya, sensualitas yang

positif berarti seksi tanpa perlu menunjukkan tubuhnya, melainkan melalui body

language-nya. Sedangkan sensualitas yang negatif, adalah perempuan yang

memperlihatkan aurat-nya dengan berpakaian seksi, dan body language-nya sengaja

dibuat menjadi ke arah seksi.

“Sebenernya sensual sama dengan seksi itu maksud, apa ya, tergantung ekspresi dan
perspektif orang gitu lho. […] Jadi ya mungkin yang satu melihatnya ‘oo ya sudah sensual
ya seksi,’ terus pikirannya yang nggak-nggak,” (Acha)

Menurut Acha, sensual lebih merujuk pada kata seksi. Sensual atau tidaknya

sensual, maka orang yang melihatnya akan berpikiran bahwa itu seksi dan akan

menjurus pada pikiran yang nggak-nggak, merujuk pada hasrat seksual. Pendapat ini
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kurang lebih serupa dengan pernyataan Ida (2004 dalam Benedicta 2011, p.143) bahwa

tubuh perempuan mengandung ‘sensualitas’ yang menggugah berahi laki-laki. Apabila

bagian-bagian tubuh perempuan tersebut ditampilkan melalui pose dan gerakan yang

menantang, maka tubuh tersebut akan menjadi objek yang ‘dipuja’ dan memiliki pesona

tersendiri dalam menghasilkan rangsangan, hasrat, dan citra tertentu (Benedicta 2011,

p.149).

“… apakah perempuan ini memang secara sengaja mengeluarkan sensualitas itu, atau
memang dia terlahir seperti itu, atau orang lain yang melihat seperti itu, atau itu dalam
pikiran pria itu sendiri yang melihatnya sensual. Seperti itu sih. Jadi nanti akan ada muncul
ya seperti tadi, ada desires. Saya masih mempertanyakan itu sebenernya.” (Ria, transkrip
FGD 2015)

Ria merujuk pada pemaknaan sensualitas dalam pemikiran manusia.

Menurutnya, sensualitas bisa jadi merupakan sesuatu yang dimiliki oleh perempuan

sejak lahir, sehingga akan menimbulkan pemikiran bahwa hal tersebut sensual bagi

orang yang melihatnya. Dalam hal ini, sensualitas dapat cenderung dalam pemaknaan

sensualitas sebagai daya tarik perempuan, karena dimiliki sejak lahir. Namun di sisi

lain, sensualitas juga merupakan suatu konsep dalam pikiran seorang laki-laki, yang

kemudian akan menimbulkan suatu desire.

Penerimaan Informan terhadap Sensualitas Perempuan dalam Video Klip

Gentleman dan Female President

Pada awal debutnya video klip Gentleman dan Female President, kedua video

klip ini menuai kontroversi, terkait dengan perempuan. Dalam beberapa scene dalam

kedua video klip ini, terdapat angle yang memperlihatkan perempuan sedang

menggunakan pakaian yang terbuka dan memperlihatkan ekspresi serta pose yang

sensual. Contoh bentuk sensualitas ialah penggunaan pakaian minim, terawang, dan

terbuka (Ida 2003, p.60). Tidak hanya itu, sensualitas juga dapat ditampilkan melalui

pose dan gerakan yang menantang (Benedicta 2011, p.149). Apalagi ditambahkan

ekspresi yang “menantang” orang yang melihatnya (Wazis 2012, p.97). Sehingga, kedua

video klip ini sebenarnya memuat unsur-unsur sensualitas.

Gentleman menuai kontroversi dengan adanya adegan saat PSY melepas tali

bikini seorang perempuan, sehingga menimbulkan kecaman dan protes karena dianggap

sebagai woman abuse (Soompi 2013). Namun di satu sisi, video klip Gentleman

merupakan visualiasi parodi dari istilah gentleman itu sendiri. Dalam Oxford Dictionary

(2015), gentleman didefinisikan sebagai “a chivalrous, courteous, or honourable man”,
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atau secara sederhana, berarti orang yang sopan. Setiap kali PSY menyebutkan kata

Gentleman, maka dalam video klip itu divisualisasikan hal yang berkebalikan dari kata

gentleman itu sendiri. Jika istilah gentleman berarti pria yang sopan, maka dalam video

klip divisualisasikan sebagai pria yang kurang ajar.

Sedangkan dalam video klip Female President, para netizen —pengguna

internet— sempat memperbincangkan pakaian Yura, salah satu member Girl’s Day,

karena warnanya yang serupa dengan warna kulit atau disebut nude outfit. Sehingga

Yura hampir terlihat seperti telanjang meski tertutupi oleh jaket kulit warna hitam.

Namun jika ditilik dari lirik lagu Female President, maka yang ingin disampaikan oleh

video klip tentunya visualisasi dari liriknya mengenai girl power, berupa kemampuan

perempuan untuk mengambil suatu inisiatif dalam menjalani suatu hubungan, tanpa

perlu menunggu laki-laki duluan untuk bertindak. Jadi, video klip ini menunjukkan

visualisasi dari kekuatan perempuan itu sendiri.

Namun, kedua video klip ini sama-sama menunjukkan adegan ketika perempuan

menggunakan pakaian ketat, dan di-shoot dari angle yang membuat konten di dalamnya

mengandung unsur sensualitas perempuan.

Informan yang telah lama menyukai Korea, seperti Chemist —selama 7 tahun—

dan Upik —selama 13 tahun— selalu medengarkan teaser dan audio file dari lagunya

dulu, akan mencari arti liriknya juga. Karena sebelum sebuah video klip dirilis, maka

yang akan rilis duluan adalah teaser. Teaser merupakan iklan yang didesain untuk

membuat penasaran, minat, dan/atau ketertarikan terhadap produk atau brand, tanpa

benar-benar memperlihatkan kontennya (Belch&Belch 2003, p.274).

“Kalau aku menangkapnya itu yang pertama itu ya yang Gentleman, itu lebih kayak
entertainment, kayak regular parody. […] It’s about having fun, di yang Gentleman
ini. Makanya kan tetep ada parodinya, tetep ada sexy part-nya itu bukan sexy part yang
dalam arti yang seronok atau bagaimana. Cuma karena itu kan di kolam renang kan,
pool side view, jadi masih masih sewajarnya sih. Terus yang Girl’s Day sendiri itu
menurut aku, tentang girl power. Itu kamu baca [lirik] juga, kenapa kok bisa girl
power.” (Chemist)

“Ee…waktu saya pertama kali lihat itu, saya melihatnya, bener kayak kata Chemist, itu
(Gentleman) parodi gitu lho. Dance-nya kan dance-nya BEG, Ga-In. Punyanya
grupnya Ga-In. Jadi kalau aku melihat Gentleman ya itu lucu [tersenyum menahan
tawa geli], bukan ke arah sensual gitu.” (Upik)

Chemist dan Upik berada pada posisi oppositional karena men-decode pesan

alternatif yang di-encode dalam video klip, yaitu merupakan visualisasi dari lirik lagu,

bukan pesan mengenai sensualitas perempuan. Informan menangkap bahwa pesan dari
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video klip Gentleman adalah merupakan parodi dan menceritakan tentang cara

bersenang-senang. Bhakn Upik menganggap video klip Gentleman adalah lucu. Juga

untuk Female President, Chemist dan Upik juga memaknai pesan dari video klip adalah

merupakan visualisasi dari lirik yang menceritakan mengenai girl power.

“Kalau aku melihat PSY, aku bilang itu sensual. Karena apa? Ee…soalnya dari awal,
ketika aku lihat PSY, itu sudah di kepalaku bilang gini, ‘orang ini selalu menampilkan
sesuatu yang ekstrim dan sensual.’ Dan aku juga bukan tipe yang melihat lirik dulu
baru video klip, biasanya lihat video klip dulu baru liriknya entar-entar kalau inget.
(Silvia)

Pemaknaan Silvia terhadap sensualitas perempuan dalam video klip Gentleman

dan Female President termasuk dalam posisi dominant-hegemonic. Meskipun Silvia

menyukai dunia K-Pop salama 6 tahun, dan bergabung dalam banyak komunitas pecinta

Korea, Silvia menganggap video klip PSY merupakan video klip yang sensual. Hal ini

disebabkan atas mindset Silvia yang berpikiran bahwa PSY selalu membuat video klip

yang mengandung sensualitas. Apalagi, Silvia bukan tipe penyuka Korea yang selalu

mencari lirik lagu ketika menonton video klip.

“Sebenernya kalau dilihat-lihat lagi, MV Gentleman ini nggak terlalu sensual sih, masih
oke lah. […] Tapi hal tersebut [dance dalam video klip Female President] masih terbilang
cukup aman, untuk dance juga belum terlalu ‘wah seksi’ atau gimana gitu. Apalagi kalau
dibandingin sama konsep Korea yang emang image seksi itu biasa. Mungkin ada betulnya
juga untuk cari tahu liriknya, karena kan penggambaran MV kan juga dari liriknya.” (Ria,
transkrip FGD 2015)

“Pertama denger lagunya kan aku udah langsung nyari apa sih kok lagunya kayak gini.
Setelah aku lihat MV-nya itu, awalnya kok seksinya kok kayak gini gitu. [Akhirnya]
ta’samain [aku samakan] sama liriknya itu maksudnya. Oke lah, ini seksi, tapi
maksudnya seksinya bukan yang apa gitu, nggak. Ya memang karena, ya karena dulu-
dulunya sudah ngelihat MV-nya sudah banyak yang kebuka-buka. […] Jadi ya, nggak apa-
apa.” (Acha)

Sebagai perempuan, Ria dan Acha memposisikan dirinya pada negotiated karena

merasa bahwa dalam kedua video klip tersebut mengandung sensualitas tapi masih bisa

ditoleransi. Ria dan Acha sebagai penyuka Korea selam 8 tahun, menganggap masih

banyak video klip yang lebih sensual daripada kedua video klip ini. Meskipun demikian,

visualisasinya agak mengagetkannya karena menampilkan perempuan yang berpakaian

terbuka dan adegan-adegan sensual atau seksi dalam pendapatnya. Tapi setelah

mencocokkan visualisasi dengan lirik, Acha dan Ria merasa memang visualisasi sesuai

dengan lirik.
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“Kalau pertama kali lihat Female President sama Gentleman, awal ngelihat pasti muncul
lah di pikiran ‘kok kayak gini?’ [membelalakkan mata] […] dan pasti ya belum tahu
maksudnya kok bisa MV-nya agak terbuka gitu bajunya, kostumnya. Lalu waktu temen-
temen [lainnya yang sesama pecinta] K-Pop nyertain ada maksud tertentu dua MV itu
dibuat seperti itu… ya udah. Aku anggap udah biasa aja gitu.” (Irwan)

Ya kalau saya sebagai laki-laki ya saya otomatis cuma bilang ‘woow’  gitu lho, ‘woow’
(menggerakkan tangan membentuk gelombang dari atas ke bawah) dia kok muncul, Ga-In
[artis dalam video klip Gentleman]-nya itu. […] Kalau yang Female President ini first
impression-ku ‘bagus ya’, karena aku lebih lihat ke musik sama dance-nya sih, meski
mereka ya cantik-cantik (tersenyum malu). (Rizal)

Sebagai laki-laki yang heteroseksual, Irwan dan Rizal menganggap video klip

ini memakai pakaian yang terlalu terbuka, sehingga mereka sempat merasa kaget

dengan visualiasi tersebut. Dari pendapatnya tersebut, Irwan dan Rizal berada pada

posisi dominant-hegemonic karena menerima pesan sensualitas perempuan dalam video

klip Gentleman dan Female President secara utuh. Namun setelah mengetahui maksud

lirik lagu yang divisualisasikan, Irwan dan Rizal menganggap kedua video klip ini biasa

saja. Posisi decode Irwan dan Rizal ini berada pada negotiated ketika mereka

melibatkan latar belakangnya sebagai bagian dari fandom Korea.

“Terus mungkin kalau kita ngomong soal visualisasi ya, mungkin kamu harus melihat
behind the scene-nya. Karena shoot behind the scene, itu terkadang kayak Girl’s Day
sendiri, itu dijelaskan ‘kenapa sih aku pake fashion yang nude color outfit. Karena kita
melihat visualisasi bukan cuma artisnya doang kan, tapi apa yang dia jual, kayak fashion
product-nya, hairstyle, apa, segala macam, music-nya juga. Gitu lho. Karena  kalau kita
bicara perihal visual, banyak aspek yang kita lihat, apalagi dengan musik K-Pop gitu kan.”
(Chemist)

“Tapi kalau soal kostum, musik, sama gerakan dance-nya dari dua MV ini sih menurutku
masi bagus kok, meski dari segi kostum agak terbuka. Tapi dilihat dari musik sama
gerakannya masih bisa aku anggap dari art sih.” (Irwan)

“Cuma ya, kalau saya lihat-lihat lagi, itu [video klip] ya adalah bentuk art, jadi ya itu
nggak masalah (menggelengkan kepala), gitu lho. […] aku baru tahu ini sih kalau si ee
Yura ini pake baju yang sewarna sama kulit. Awalnya aku nggak terlalu merhatiin itu ya,
tapi setelah tahu itu pun aku juga memaklumi karena itu ya bagian dari fashion dan art.”
(Rizal)

“[…], Ga-In itu emang kalau sudah dilihat orang emang kayak gitu emang. Habis itu Girl’s
Day, ya baju-baju yang biasa dipakai Girl’s Day, ya kita udah terbiasa lihat yang gitu-gitu
itu.” (Duna)

Informan yang memiliki latar belakang komunitas yang terlibat langsung dengan

dunia entertainment, seperti dance cover dan agensi manajemen, cenderung

memposisikan pada oppositional. Dengan latar belakang tersebut, Chemist, Irwan,

Rizal, dan Duna, tidak lagi menerima pesan sensualitas dalam sebuah hiburan. Chemist,
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sebagai orang yang sering bekerja di balik layar dalam dunia entertainment akan

cenderung memperhatikan dan mempelajari fashion penampilan yang disuguhkan dalam

video klip. Sedangkan Irwan, Rizal, dan Duna yang sering tampil di atas panggung

sebagai cover dancer, lebih memperhatikan fashion dan gerakan tari.

S :Ee…fans K-Pop pun kadang juga melihat itu ‘ah yang ini sensual, yang ini
nggak.’ Itu karena kadang biasanya yang satu nggak suka artisnya, yang satu
suka.

Peserta : Iya (tanpa sadar bersahut-sahutan tapi ada sebagian yang hanya mengangguk)
S : Jadi kalau aku bilang, walaupun kita semua punya nilai-nilai yang kita pegang,

kadang nggak, tidak bisa di... ee apa…
D :Generalisasikan (menjawab Silvia)
S : (mengangguki jawaban Duna) Terus nggak bisa diaplikasikan ketika kita melihat

ee video itu. Karena cenderung itu, mereka itu yang kita idolakan.

Namun dari respon-respon kedelapan orang informan, mereka menunjukkan

suatu kesepakatan ketika menonton video klip Korean Pop. Para informan sepakat

bahwa nilai-nilai yang mereka yakini, tidak dapat mereka aplikasikan saat menonton

media, terutama saat menonton video klip Korean Pop favoritnya.

KESIMPULAN

Para informan, cenderung mendefinisikan sensualitas perempuan sebagai

sesuatu yang relatif, tidak memiliki tolok ukur yang pasti. Informan cenderung

berpendapat bahwa sensualitas dapat dipandang secara positif dan negatif, karena

sensualitas bergantung dari mindset orang yang melihatnya.

Video klip Korean Pop dimaknai informan yang terjun langsung ke dalam dunia

entertainment khususnya, seperti dance cover maupun agensi manajemen, cenderung

memaknai bahwa sensualitas perempuan merupakan hal yang wajar untuk ditampilkan.

Menurut mayoritas informan, sensualitas perempuan wajar ditampilkan karena video

klip adalah bagian dari musik yang adalah bagian dari showbiz. Dalam perspektif

informan, sensualitas perempuan juga dijadikan sebuah ciri khas yang diusung oleh

beberapa idol group dalam video klip. Bahkan sensualitas perempuan dibutuhkan dalam

dunia showbiz sebagai daya tarik.

Bagi informan yang telah lama menjadi fandom sebagai bagian dari komunitas

pecinta Korea, seperti Chemist dan Upik, cenderung berada pada posisi oppositional

dalam men-decode pesan sensualitas dari kedua video klip. Para informan yang berada

pada posisi oppositional tersebut, mengikuti perkembangan Korea selama lebih dari 6

tahun, bahkan hingga 13 tahun dan memiliki keaktifan dalam komunitas pecinta Korea.
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Posisi oppositional dikarenakan, informan selalu mencari lirik lagu sebelum melihat

video klip yang dirilis.

Sementara informan yang cenderung berada pada posisi negotiated dalam men-

decode pesan sensualitas perempuan dari kedua video klip, ialah informan yang baru

aktif bergabung dalam komunitas pecinta Korea selama beberapa bulan dan mengikuti

perkembangan Korea selama kurang dari 7 tahun, seperti Rizal, Duna, Irwan, Ria, dan

Acha. Hal ini dikarenakan informan selalu melihat video klip terlebih dahulu, baru

kemudian mencari lirik lagu dan menyamakan dengan visualisasinya.

Sedangkan Silvia, cenderung berada pada posisi dominant-hegemonic,

merupakan informan yang tidak terlalu suka untuk mencari lirik lagu. Informan pada

posisi ini, men-decode secara utuh pesan sensualitas yang di-encode video klip

Gentleman dan Female President. Meskipun informan menyukai Korea cukup lama dan

bergabung dalam komunitas, tapi informan tidak terbiasa mencari lirik lagu, baik

sebelum maupun sesudah menonton video klip. Sehingga, tidak ada pesan alternatif

yang dimaknai oleh informan.

Apabila dilihat dari latar belakang jenis kelamin dan orientasi seksual, terdapat

pula keunikan penerimaan informan terhadap sensualitas perempuan dalam video klip

Gentleman dan Female President. Duna dan Chemist yang berjenis kelamin laki-laki

dan berorientasi biseksual, cenderung berada pada posisi oppositional karena tidak

melihat adanya sensualitas perempuan dalam kedua video klip ini. Informan bersikap

biasa saja saat melihat video klip dan lebih memperhatikan detail lainnya, seperti

pakaian, penampilan, atau fashion.

Sementara, informan laki-laki dan berorientasi heteroseksual, seperti Irwan dan

Rizal, cenderung berada pada posisi dominant-hegemonic karena informan men-decode

pesan sensualitas yang disampaikan video klip secara utuh. Sedangkan Acha, Silvia,

Ria, dan Upik yang berorientasi heteroseksual dengan jenis kelamin perempuan,

cenderung berada pada posisi negotiated karena informan memang men-decode pesan

sensualitas perempuan tapi pesan tersebut telah diadaptasikan dengan aturan-aturan

yang mereka tetapkan secara pribadi.

Para informan yang berusia 22 tahun atau lebih, cenderung berada pada posisi

oppositional atau negotitated. Karena informan pada usia 22 tahun atau lebih, pada saat

menerima sensualitas perempuan dalam video klip Gentleman dan Female President,
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ketika melakukan pemaknaan tidak men-decode pesan pada video klip secara utuh tapi

telah melihat pada pesan alteratif yang terdapat dalam video klip, seperti lirik lagu atau

tarian. Sedangkan informan berusia di bawah 22 tahun, cenderung pada posisi

dominant-hegemonic karena informan men-decode pesan sensualitas perempuan yang

dimuat dalam kedua video klip ini tanpa memperhatikan kemungkinan pesan alternatif.

Hal ini biasanya dipicu karena ketidaksukaan informan terhadap artis yang terdapat

dalam video klip.

Informan seperti Chemist, Rizal, Duna, dan Irwan, yang berafiliasi dalam

komunitas pecinta Korea di Surabaya yang terlibat langsung dalam dunia entertainment,

seperti komunitas dance cover dan agensi manajemen, ketika menerima sensualitas

perempuan dalam kedua video klip ini cenderung pada posisi oppositional. Informan

yang terlibat langsung dalam dunia entertainment, lebih memperhatikan performance

dari artis yang terdapat dalam video klip. Perspektif yang digunakan tidak hanya

sebagai penonton tapi juga sebagai orang-orang yang terlibat di dalamnya, seperti

sutradara, artis dan dancer. Sehingga yang diperhatikan lebih pada sisi fashion,

appearance, dance, musik, dan lirik lagu.

Sedangkan informan yang berafiliasi dalam komunitas Korea di Surabaya yang

hanya menjadi penonton dan penikmat hiburan, tanpa terlibat langsung di dalam dunia

entertainment, ketika menerima sensualitas perempuan dalam kedua video klip ini

cenderung pada posisi dominant-hegemonic dan negotiated. Terlihat dari informan,

Acha, Ria, dan Silvia yang hanya menjadi penonton dan penikmat entertainment, lebih

memperhatikan apa yang ditampilkan artis yang terdapat dalam video klip. Sehingga

informan lebih memperhatikan pada sisi pakaian yang terbuka dan memperlihatkan

lekuk tubuh perempuan, serta apa yang dilakukan oleh artis dalam video klip tersebut

dimaknai sebagaimana hal itu ditampilkan.

Melihat sensualitas dalam media, dalam video klip Korean pop khususnya,

informan cenderung tidak mengaplikasikan nilai-nilai yang mereka yakini. Sedangkan

saat melihat sensualitas secara langsung di dalam realita, barulah informan akan

mengaplikasikan nilai-nilai tersebut, terutama bagi diri sendiri. Kesepakatan para

informan ini, dapat tercipta karena mereka berada pada latar belakang yang sama, yaitu

fandom Korean Pop. Meskipun mereka berasal dari fandom artis yang berbeda dan

komunitas yang berbeda, tapi karena emosi personal terhadap artis idola, maka sebagai
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fandom, mereka cenderung tidak membawa nilai-nilai yang mereka yakini saat

menonton video klip Korean Pop.
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